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Abstrak 

 
Perpustakaan perguruan tinggi diharapkan mampu berperan dalam mendukung kegiatan akademik, terutama 

untuk kepentingan pembelajaran dan riset. Penelitian ini bertujuan mengetahui persepsi mahasiswa terhadap 

keberadaan perpustakaan sebagai pondasi kegiatan riset di perguruan tinggi. Penelitian ini dilakukan dengan 

melakukan survei terhadap 50 mahasiswa program pascasarjana di lingkungan Sekolah Pascasarjana UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner atau angket untuk 

mendapatkan respon mahasiwa pascasarjana yang berupa penilaian dan harapan-harapan terhadap 

perpustakaan dalam rangka mendukung kegiatan riset. Data dianalisis dengan menggunakan metode analisi 

statistik deskriptif dengan bantuan aplikasi SPSS Versi 23.  Berdasarkan data yang dikumpulkan, responden 

menaruh harapan yang tinggi terhadap perpustakaan untuk lebih berperan sebagai institusi riset. Keberadaan 

perpustakaan sebagai mitra riset diharapkan dapat memenuhi perubahan kebutuhan peneliti, terutama sebagai 

akibat dari perubahan teknologi yang mempengaruhi kegiatan riset di perguruan tinggi.  

 

Kata kunci: perpustakaan akademik, perpustakaan riset, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta  

 

 

Abstract 

 
University libraries are expected to be able to play a role in supporting academic activities, especially for the 

benefit of learning and research. This study aims to determine student perceptions of the existence of libraries 

as the foundation of research activities in universities. This research was conducted by conducting a survey 

of 50 postgraduate students at the Graduate School of UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Data were collected 

using questionnaires or questionnaires to obtain postgraduate student responses in the form of assessments 

and expectations of the library in order to support research activities. Data were analyzed using descriptive 

statistical analysis method with the help of SPSS Version 23 application. Based on the data collected, 

respondents had high hopes for the library to play a greater role as a research institution. The existence of 

libraries as research partners is expected to meet the changing needs of researchers, especially as a result of 

technological changes that affect research activities in universities. 
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PENDAHULUAN  

 

Selain pengajaran, riset atau penelitian 

merupakan tugas utama dari perguruan 

tinggi. Universitas-universitas dan per-

guruan tinggi lainnya diharapkan dapat 

menghasilkan riset-riset berkualitas dan 

memiliki dampak bagi kesejahteraan 

masyarakat dan kemajuan bangsa. 

Pentingnya riset bagi perguruan tinggi 

didasarkan atas tugas dan perannya 

sebagai institusi akademik yang ber-

tanggung jawab dalam kegiatan pe-

ngembangan ilmu pengetahuan. Bagi 

perguruan tinggi, riset adalah tugas utama 

sebagaimana tertuang dalam program Tri 

Dharma perguruan tinggi.  

 

Meskipun demikian, pada satu dekade 

belakangan ini, terjadi perubahan yang 

signifikan di lingkungan perguruan 

tinggi. Universitas-universitas di Indo-

nesia khususnya mengidealkan untuk 

menjadi universitas berkelas dunia. Salah 

satu aspek yang kemudian menjadi 

perhatian adalah berkaitan dengan pe-

nguatan riset universitas. Selain isu 

universitas berkelas dunia, topik uni-

versitas riset juga menjadi bahan diskusi 

oleh banyak kalangan, terutama dari 

perguruan tinggi dan atau pemangku 

kepentingan lainnya seperti kementerian 

pendidikan, instansi lain yang terkait 

langsung dengan universitas.  Geiger 

(1985) dalam salah satu risetnya telah 

mengidentifikasi perkembangan uni-

versitas riset sejak tahun 1900-1940. 

Dalam bukunya tersebut, Geiger (1985) 

tidak saja menyajikan perkembangan 

universitas di Amerika, akan tetapi juga 

membahas kehidupan intelektual orang-

orang di Amerika secara umum dan 

politik riset ilmiah di dunia pendidikan; 

bagaimana kegiatan riset menjadi fungsi 

utama suatu universitas, dan bagaimana 

universitas memenuhi kebutuhan per-

mintaan program riset dari berbagai 

lembaga yang berkepentingan.  Walshok 

(1995), lebih lanjut mengemukakan 

bahwa perkembangan universitas riset di 

Amerika berkaitan erat dengan adanya 

kebutuhan pengetahuan berbasis riset 

pada pasca masyarakat industry (post-

industrial society) yang meniscayakan 

peningkatan akan perlu atau pentingnya 

riset untuk perekonomian dan ke-

sejahteraan masyarakat.  

 

Dalam kerangka ini, dapat dipahami 

bahwa bahwa perkembangan universitas 

riset karena adanya tuntutan terhadap 

kalangan perguruan tinggi memiliki 

untuk ambil peran yang strategis dan 

berkontribusi dalam pembangunan eko-

nomi dan kesejahteraan masyarakat 

melalui kegiatan riset. 

 

Bagaimana halnya dengan universitas-

universitas di Indonesia? Merujuk data 

dari PD Dikti tahun 2018, setidaknya 

terdapat 3.293 di Indonesia, baik uni-

versitas negeri maupun swasta. Jumlah 

tersebut terdiri dari jenis universitas, 

institute, sekolah tinggi, akademi, 

akademi komunitas, dan politeknik. Di 

banding dengan isu universitas riset, 

universitas-universitas di Indonesia ke-

lihatannya lebih tertarik dengan isu 

universitas berkelas dunia atau world 

class university. Saat ini, hampir semua 

perguruan tinggi di Indonesia kini telah 

dan sedang mewacanakan menjadi uni-

versitas berkelas dunia atau world class 

university, dan bahkan telah menjadikan 

gagasan tersebut  sebagai bagian dari visi 

misi atau –setidaknya- menjadi keinginan 

kuat dari perguruan yang bersangkutan. 

Jika kita memasuki laman web 

universitas-universitas di Indonesia, kita 

akan menemukan bahwa gagasan men-

jadi uiversitas berkelas dunia telah men-

jadi arah baru bagi pengembangan uni-

versitas ke depan.  

 

Meskipun demikian, bukan berarti 

kalangan perguruan tinggi mengabaikan 
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pengembangan riset. Perhatian perguruan 

tinggi terhadap gagasan universitas riset 

menjadi bagian dalam mewujudkan visi-

nya menjadi universitas berkelas dunia. 

Salah satu aspek penting yang perlu 

diperhatikan dalam pemeringkatan uni-

versitas berkelas dunia adalah riset dan 

publikasi riset. Kualitas dan produktifitas 

riset serta penghargaan terhadap suatu 

produk riset menjadi indikator penting 

dalam pertimbangan mutu universitas. 

Untuk mendukung visi menjadi uni-

versitas riset, pada tahun 2019 Kemen-

ristek Dikti telah melakukan pe-

meringkatan universitas melalui penilaian 

kinerja penelitian. Ada empat indikator 

penilaian kinerja penelitian, yaitu sumber 

daya penelitian (30 %), manajemen 

penelitian (15%), luaran/output (50%), 

dan revenue generating (5%). 

 

Dalam rangka mendukung visi uni-

versitas menjadi universitas riset, atau 

setidaknya mendukung kinerja riset 

universitas, keberadaan infrastruktur riset 

yang mendukung sangat diperlukan. 

Salah satu infrastruktur riset tersebut 

adalah perpustakaan, atau lembaga 

sejenis yang diberikan tanggung jawab 

dalam kegiatan riset universitas. Perpus-

takaan universitas dalam hal ini memiliki 

tanggung jawab yang besar dalam men-

dukung dan mensukseskan program 

pengembangan riset di perguruan tinggi. 

Bersama-sama dengan para peneliti 

kampus, perpustakaan harus mampu 

menjadi mitra yang menjamin ber-

langsungnya kegiatan riset dan komu-

nikasi ilmiah di perguruan tinggi dengan 

baik.  

 

Sayangnya, sering sekali visi dan 

keinginan menjadi universitas berkelas 

dunia dan universitas dengan keunggulan 

risetnya belum disertai dengan tindakan 

yang serius untuk membangun infra-

struktur riset yang memadai. Sekalipun 

bukan satu-satunya, keberadaan perpus-

takaan dipandang sebagai suatu pondasi 

penting dalam membangun tradisi riset 

yang berkualitas. Adakah universitas 

merasa perlu membangun perpustakaan 

riset? Apa yang diharapkan dari perpus-

takaan riset? Tulisan ini dimaksudkan 

untuk pentingnya membangun perpus-

takaan sebagai infrastruktur riset.  

 

 

KAJIAN PUSTAKA  

 

1. Perpustakaan Riset 

Perpustakaan riset seperti tergambar 

istilah yang digunakan menunjukan pada 

penggunaan atau fungsi dari suatu 

perpustakaan, yaitu perpustakaan yang 

dibentuk atau didirikan untuk mendukung 

kegiatan riset. Salah satu definisi tentang 

perpustakaan riset dikemukakan oleh 

George (2008) bahwa perpustakaan riset 

adalah “a general or specialized library 

that collects materials for use in intensive 

research projects” (suatu perpustakaan 

umum atau khusus yang mengumpulkan 

bahan-bahan untuk kepentingan kegiatan 

riset secara intensif). Pengertian ini 

memberikan pemahaman bahwa perpus-

takaan riset tidak hanya berada pada 

perpustakaan khusus saja, akan tetapi 

juga pada perpustakaan yang memiliki 

koleksi dalam jumlah yang besar yang 

dimaksudkan untuk mendukung kegiatan 

riset.  

 

Sementara itu, definisi lainnya tentang 

perpustakaan riset disebutkan bahwa 

“research library is a library containing a 

comprehensive collection of materials in 

a specific field, academic discipline, or 

group of disciplines, including primary 

and secondary sources, selected to meet 

the information needs of serious 

researchers” (Reitz, 2004). Pengertian 

dari Reitz (2004) tersebut menjelaskan 

bahwa perpustakaan riset berkaitan 

dengan komprehensifitas koleksi perpus-

takaan dalam suatu subjek, disiplin ilmu, 
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atau kelompok disiplin. Koleksi ini terdiri 

dari sumber-sumber primer dan sekunder 

pada subjek atau disiplin dengan maksud 

memenuhi kebutuhan para peneliti secara 

sungguh-sungguh.  

 

Association of Research Library 

(ARL/ www.arl.org) menjelaskan tentang 

perpustakaan riset sebagai berikut: 

“Research libraries will be even more 

intimately engaged in supporting the full 

life cycle and activity of knowledge 

discovery, use, and preservation, as well 

as the curating and sharing of knowledge 

in diverse contexts of the university’s 

mission and of society more broadly”. 

(Perpustakaan riset akan lebih terlibat 

secara erat dalam mendukung siklus 

hidup ilmu pengetahuan secara penuh, 

dan aktivitas penemuan, penggunaan, dan 

pelestarian pengetahuan, serta kurasi dan 

berbagi pengetahuan dalam berbagai 

konteks misi universitas dan masyarakat 

secara lebih luas). 

 

Beberapa pengertian tentang perpus-

takaan riset mengandaikan selain 

pentingnya kesesuaian koleksi dengan 

topik-topik riset dalam jumlah yang 

memadai dalam rangka menghasilkan 

pengetahuan baru, dan karya-karya 

inovatif dan kreatif lainnya, perpustakaan 

riset juga bertanggung jawab dalam 

pengelolaan hasil-hasil riset dan peng-

komunikasian hasihasil riset melalui 

saluran-saluran komunikasi ilmiah. 

Selain memfasilitasi sesi berbagi pe-

ngetahuan (knowledge sharing) atas 

hasil-hasil riset secara langsung melalui 

seminar, workshop, konferensi, dan 

pertemuan-pertemuan ilmiah lainnya, 

perpustakaan riset juga membantu dalam 

hal publikasi hasil-hasil riset melalui 

jurnal-jurnal ilmiah dan saluran lainnya.   

 

2. Studi terdahulu 

Beberapa kajian tentang pengem-

bangan riset di perguruan tinggi telah 

dilakukan seperti Yanuar, Prasetiamarti, 

dan Ruhanawati (2016) dan oleh 

Akademi Ilmu Pengetahuan Indonesia 

(2017). Menurut Yanuar, Prasetiamrti, 

dan Ruhanawati (2016), kegiatan riset di 

perguruan tinggi di Indonesia masih 

dihadapkan dengan beberapa permasalah-

an seperti anggaran dana yang minim, 

atmosfer riset yang kurang mendukung, 

serta masalah administrasi terutama 

menyangkut laporan keuangan dana riset. 

Sementara kajian dari Akademi Ilmu 

Pengetahuan Indonesia (2017) me-

nambahkan beberapa permasalahan lain-

nya seperti terbatasnya sumber daya riset 

termasuk peneliti serta output riset berupa 

publikasi yang belum maksimal.  

 

Selanjutnya kajian lainnya dilakukan 

oleh Denison, Pham, dan Kim (2017) 

yang secara khusus meneliti tentang 

kebutuhan peneliti di Vietnam. 

Berdasarkan hasil kajian yang dilakukan-

nya, para peneliti di Vietnam me-

merlukan berbagai kemampuan yang 

diperlukan untuk melakukan riset dengan 

baik seperti metodologi riset, mencari 

sponsor atau penyandang dana riset, dan 

mengkases sumber-sumber informasi 

atau literature yang diperlukan untuk 

riset. Selain itu, para peneliti juga 

memerlukan wawasan tentang publikasi 

hasil-hasil risetnya, terutama pada jurnal-

jurnal yang bereputasi.  

 

Selaras dengan penelitian Denison, 

kajian yang dilakukan oleh Brewerton 

(2012) menyatakan perlunya penguatan 

kemampuan riset peneliti berdasarkan 

daur riset sejak persiapan riset hingga 

publikasi hasil riset. Para peneliti 

memerlukan pendampingan pada setiap 

tahapan riset untuk menjamin kesuksesan 

riset. Secara lebih khusus, penelitian yang 

dilakukan oleh Gibss et.al. (2012) 

mengidentifikasi perlunya infrastruktur 

riset yang terdiri dari komponen penting, 

yaitu fasilitas fisik berupa ruang riset, 

http://www.arl.org/
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akses ke sumber informasi untuk riset, 

dan bimbingan khusus kegiatan riset.   

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian survei. 

Penelitian ini dilakukan di Sekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Sebanyak 50 orang responden 

menjadi sampel penelitian yang diamabil 

dengan metode accidental sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang disebarkan 

melalui media online.  

 

Dari 50 kuesioner yang disebarkan, 

hanya 40 kuesioner yang dapat dilakukan 

analisis lebih lanjut. Data penelitian 

dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif untuk menggambarkan 

perlunya perpustakaan sebagai infra-

struktur riset. Aplikasi SPSS 23 diguna-

kan untuk mempermudah analisis data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Kepuasan terhadap keberadaan 

perpustakaan riset 

Untuk mengembangkan suatu layanan, 

penting untuk melakukan pengukuran 

terhadap keberadaan atau kondisi yang 

ada. Berikut ini adalah data yang ber-

kaitan dengan penilaian responden 

terhadap kondisi layanan perpustakaan 
 

Tabel 1 

Penilaian terhadap kepuasan layanan 

perpustakaan 

 
 

Berdasar tabel 1 tersebut, dapat dilihat 

bahwa rata-rata penilaian kepuasan 

terhadap layanan perpustakaan berada 

pada nilai 3.94 dari rentang penilaian 1-5. 

Pencapaian ini menunjukkan bahwa 

tingkat kepuasan pengguna terhadap 

layanan yang tersedia berada pada level 

sedang atau cukup memuaskan. Dari 

beberapa aspek yang dinilai, keberadaan 

tenaga perpustakaan dan gedung, ter-

masuk fasilitas fisik dipandang sebagai 

aspek yang paling baik, atau memuaskan 

para pengguna. Aspek-aspek lainnya 

seperti ketersediaan koleksi, jenis 

layanan, layanan online, dan waktu 

pelayanan masih belum mampu me-

menuhi harapan.  

 

2. Kebutuhan Koleksi Perpustakaan 

Riset 

Kegiatan penelitian memerlukan 

dukungan sumber daya yang memedai 

untuk kegiatan riset. Reitz (2004) dalam 

penjelasannya tentang perpustakaan riset 

mengandaikan tersedianya komprehen-

sifitas koleksi dalam suatu subjek, 

disiplin ilmu, atau kelompok disiplin 

pada perpustakaan riset.  

 

Hasil penelitian menyebutkan bahwa 

ketersediaan koleksi perpustakaan, baik 

tercetak maupun elektronik merupakan 

hal yang sangat penting. Keduanya 

bentuk sumber informasi tersebut 

diperlukan peneliti untuk mendukung 

riset kepustakaan. Meskipun demikian, 

jika dibandingkan di antara kebutuhan 

terhadap koleksi tercetak dan koleksi 

elektronik, para sivitas akademika lebih 

banyak menghendaki koleksi elektronik. 

Hal ini dimungkinkan karena beberapa 

keuntungan yang dimiliki koleksi 

elektronik, dan atau karakteristik peng-

guna yang mulai bergeser kebutuhan 

informasinya. Pergeseran minat terhadap 

koleksi elektronik di kalangan sivitas 

akademika dijelaskan oleh Noh, Y. 

(2012), bahwa dalam dua decade terakhir 

perpustakaan telah menaruh perhatian 

yang besar terhadap pembelian sumber-

sumber informasi elektronik dan per-

baikan lingkungan penggunaan sumber 

daya elektronik. Upaya ini, tentunya tidak 
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hanya sekedar mengikuti trend publikasi 

elektronik, akan tetapi juga meruapakan 

bentuk upaya perpustakaan untuk meng-

akomodasi perubahan karakteristik peng-

guna perpustakaan.  

 
Tabel 2 

Printed and electronic resources 

 
 

Hasil ini mengkonfirmasi model 

pengembangan perpustakaan akademik di 

abad 21 yang dikemukakan oleh Lewis 

(2007). Dalam suatu tulisannya yang 

berjudul A Strategy for Academic 

Libraries in the First Quarter of the 21st 

Century, Lewis (2007) mengemukakan 

lima komponen strategis model pengem-

bangan perpustakaan akademik, dan salah 

satu dari lima strategi dalam model 

tersebut adalah adanya migrasi secara 

penuh dari koleksi tercetak ke elektronik. 

Koleksi elektronik menjadi koleksi 

penting bagi peneliti ke depan. Dalam 

kaitan ini, pengembangan perpustakaan 

riset harus mampu merespon harapan 

para peneliti dan kebutuhannya terhadap 

sumber daya elektronik.  

 

Meskipun demikian, ketertarikan 

pengguna perpustakaan terhadap koleksi 

elektronik tidak berarti menafikan 

kebutuhan mereka terhadap koleksi 

tercetak. Kebutuhan koleksi tercetak 

seperti buku, artikel jurnal, dan bahan-

bahan tercetak lainnya di kalangan 

peneliti kampus masih tinggi. Hasil ini 

menguatkan penelitian yang dilakukan 

oleh Anunobi, C. V., & Okoye, I. B. 

(2008). Dalam penelitian tentang peran 

perpustakaan akademik di negara-negara 

berkembang menemukan model akses 

terhadap sumber daya informasi. 

Menurutnya, perpustakaan-perpustakaan 

akademik di negara-negara berkembang 

masih mengembangkan akses campuran 

(hybrid access), baik tercetak maupun 

elektronik guna memenuhi kebutuhan 

kegiatan akademik. Pandita, R., & Singh, 

S. (2011) dalam penelitiannya tentang 

penggunaan sumber-sumber informasi 

elektronik dan tercetak di kalangan 

mahasiswa, dosen, dan peneliti di suatu 

perguruan tingi di India menyebutkan 

menemukan bahwa kebutuhan mereka 

terhadap dua bentuk sumber informasi 

tersebut relative sama. Meskipun demi-

kian, terdapat kecenderungan yang kuat 

bahwa penggunnan sumber-sumber infor-

masi elektronik menjadi semakin di-

kehendaki. Penelitian yang dilakukan 

Cumaoglu, G., Sacici, E., & Torun, K. 

(2013) terhadap para peneliti perguruan 

tinggi di salah satu universitas di Turkey 

menyebutkan bahwa 81 % peneliti dari 

222 responden yang diteliti menyatakan 

lebih tertarik untuk menggunakan 

sumber-sumber elektronik, khususnya 

dalam bentuk e-books. 

   
3. Kebutuhan Layanan Perpustakaan 

Riset 

Perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi telah membawa banyak 

perubahan pada layanan perpustakaan. 

Selain perubahan pada jenis-jenis layanan 

yang disediakan, cara-cara pemberian 

layanan juga banyak dipengaruhi oleh 

teknologi. Perpustakaan tidak hanya me-

nyediakan berbagai sumber daya elektro-

nik dan perangkat atau fasilitas teknologi 

untuk memanjakan para penggunanya, 

akan tetapi juga menawarkan cara-cara 

baru dalam pemberian layanan.  

 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan terhadap para dosen dan maha-

siswa pascasarjana, layanan perpustakaan 

secara online dan permintaan layanan 

informasi melalui interlibrary loan 

dengan menggunakan jaringan internet 

menunjukkan layanan yang paling di-
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kehendaki oleh pengguna perpustakaan. 

Hal ini ditunjukan dari nilai rata-rata 

pada aspek ini yang masing-masing 

mencapai 4,88 dan 4,80 dari nilai 

tertinggi 5.  Hal ini menunjukan bahwa 

model layanan berbasis teknologi mulai 

mendapat tempat di kalangan pengguna 

perpustakaan. Budaya digital atau online 

mulai terbentuk di kalangan masyarakat 

kampus, terutama para peneliti seiring 

dengan perkembangan dan kemajuan 

teknologi. Perubahan budaya ini perlu 

mendapatkan respon dari berbagai pihak, 

terutama dari perpustakaan dalam rangka 

menyediakan model layanan yang di-

kehendaki dan sesuai dengan karakteris-

tik kebutuhan pengguna.  

 

Selain layanan online, peran 

pustakawan pada perpustakaan riset juga 

memiliki arti tersendiri bagi para peneliti 

kampus. Pustakawan pada perpustakaan 

riset diharapkan dapat menjadi pen-

damping yang memberikan bantuan 

dalam kelancaran riset yang dilakukan. 

Dalam hal ini, bantuan pustakawan tidak 

hanya bersifat tradisional menyediakan 

sumber-sumber informasi yang di-

perlukan riset, atau memberikan layanan 

peminjaman, akan tetapi memberikan 

bantuan konsultasi dan penggunaan 

perangkat teknologi yang dapat men-

dukung kegiatan risetnya. Dengan 

melihat hasil analisis yang didapatkan 

dari penelitian, bahwa peran dan bantuan 

pustakawan dipandang sangat penting 

atau diperlukan dalam kegiatan riset para 

sivitas akademika perguruan tinggi.  

 
Tabel 3 

Library service 

 

Hasil ini setidaknya membenarkan apa 

yang pernah dikemukakan oleh 

Lukasiewicz, A. (2007), bahwa telah 

terjadi perubahan kebutuhan pengguna 

perpustakaan atas model pelayanan 

perpustakaan. Perkembangan teknologi 

telah mengubah pengguna akan ke-

butuhan model inovatif dalam penye-

diaan layanan perpustakaan. Perubahan 

kebutuhan layanan online merupakan 

kenyataan dari adanya pengaruh tekno-

logi yang mulai membentuk budaya baru 

di kalangan pengguna perpustakaan. 

Berkenaan dengan layanan online sebagai 

bentuk inovasi layanan ini pernah di-

pertanyakan oleh Scupola, A. and Westh 

Nicolajsen, H. (2010) dalam penelitian-

nya tentang perpustakaan akademik di 

Denmark; sudahkan perpustakaan-

perpustakaan akademik menyiapkan 

ruang-ruang online untuk memenuhi 

perubahan tuntutan layanan para peng-

guna perpustakaan?. 

 

Selanjutnya, hasil penelitian menguat-

kan studi berkenaan dengan peran 

pustakawan dalam kegiatan riset di per-

guruan tinggi. Goetsch, L. A. (2008) 

menyebutkan bahwa pustakawan aka-

demik harus mengubah peran tradisional 

dalam penyediaan koleksi, dan terlibat 

dalam berbagai kegiatan pembelajaran 

dan penelitian di perguruan tinggi. 

Koltay, T. (2016) menegaskan bahwa 

peran pustakawan akademik dalam 

kegiatan riset di universitas adalah 

sebagai pendukung riset (research 

support).  Secara lebih spesifik, peran 

pustakawan dalam riset sebagaimana 

dikemukakan oleh Perini, M. R. (2015) 

dan Shank, J. D., & Bell, S. (2011) 

mengenalkan penggunaan produk-produk 

teknologi yang dapat digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran dan riset yang 

disebutnya sebagai peran blended 

libraryan.  
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4. Kebutuhan Fasilitas Perpustakaan 

Riset 

Untuk mendukung fungsi-fungsi riset, 

perpustakaan perlu didukung oleh ber-

bagai fasilitas atau sarana dan prasarana 

yang memadai, baik berupa fasilitas fisik 

seperti gedung atau ruang-ruang maupun 

fasilitas perangkat teknologi seperti 

computer, printer, mesin fotocopy, dan 

lain-lain.  Secara fisik, hasil penelitian 

menemukan bahwa para pengguna 

perpustakaan memerlukan ruang baca 

personal atau ruang kerja peneliti, ruang 

diskusi kelompok, dan ruang pertemuan. 

Selain itu, mereka juga memerlukan 

ruang pendukung lainnya seperti 

musholla, dan kantin / café.  
 

Tabel 4 

Library Facilities 

 
 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dihasilkan oleh 

Shivlingaiah, D., & Gowda, V. (2009). 

Dalam penelitiannya yang berjudul 

“Facilities and Services in University 

Libraries in Karnataka : A Study from the 

Researchers’ Point of View”, 

Shivlingaiah, D., & Gowda, V. (2009) 

merekeomendasikan perlunya perpus-

takaan menyediakan lingkungan fisik 

yang nyaman  melalui penyediaan ruang 

dan perlengkapan khusus untuk para 

peneliti.  Penelitian serupa dilakukan oleh 

Oluwunmi, A. O., Durodola, O. D., & 

Ajayi, C. A. (2016). Dalam penelitian di 

perpustakaan pada universitas-universitas 

swasta di Nigeria, merekomendasikan 

kepada universitas atau perpustakaan 

untuk mengalokasikan anggaran khusus 

untuk menyediakan fasilitas dan ruang 

perpustakaan yang nyaman bagi para 

penggunanya.  

 

Selanjutnya, dalam hal penyediaan 

fasilitas teknologi, penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Renge, S. M., & Sinnarkar, S. N. (2016), 

bahwa perpustakaan perguruan tinggi 

penting untuk menyediakan fasilitas 

teknologi seperti computer, printer yang 

disertai dengan tenaga terlatih yang akan 

membantu para peneliti dalam meng-

gunakannya atau memanfaatkannya 

untuk kegiatan riset.  

 

5. Kebutuhan Model Layanan 

Perpustakaan Riset 

Sebagai salah satu kegiatan utama 

(core business) uninversitas, kegiatan 

riset sivitas akademiak perlu didukung 

oleh sarana dan prasarana yang memadai 

agar kegiatan riset berlangsung dengan 

lancer dan produktif.  Keberadaan per-

pustakaan di perguruang tinggi dipan-

dang sebagai suatu infrastruktur riset 

terpenting dalam rangka menjamin dan 

meningkatkan kualitas dan produktifitas 

riset. Perpustakaan universitas sperti 

dikemukakan oleh Oakleaf (2010) harus 

mampu memberikan nilai, terutama pada 

kegiatan riset yang dilakukan dosen, 

mahasiswa, dan staf universitas lainnya. 

Bagaimana universitas menyediakan 

layanan untuk riset sivitas akademika?. 

 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terhadap mahasisa pascasarjana ditemu-

kan bahwa para sivitas akademika me-

mandang penting bagi universitas untuk 

menyediakan layanan khusus untuk 

kegiatan riset, dan perpustakaan dianggap 

sebagai infrastruktur yang strategis dalam 

mendukung kegiatan riset.  
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Tabel 5 

Pentingnya Perpustakaan Riset 

 
 

Berdasarkan data dari table di atas 

dapat dipahami bahwa para sivitas 

akademika sangat menghendaki adanya 

perpustakaan riset yang dapat men-

dukung kegiatan penelitian di lingkungan 

perguruan tinggi. Jika kita merujuk pada 

pengertian perpustakaan riset seperti 

dikemukakan oleh Jensen (2009), ke-

beradaan perpustakaan riset ini menjadi 

sangat strategis dalam mendukung 

kegiatan riset para sivitas akademika, dan 

menjadi motor bagi produksi penge-

tahuan di lingkungan perguruan tinggi.  

Lebih lanjut, Koltay, T. (2019) penting-

nya peran perpustakaan akademik dalam 

kegiatan riset universitas adalah untuk 

mengantisipasi perubahan paradigma 

riset yang disebutnya sebagai research 

2.0 yang menghendaki adanya dukungan 

data riset secara intensif.  

 

KESIMPULAN  

 

Kegiatan riset di perguruan tinggi 

memerlukan infrastruktur guna terseleng-

garanya kegiatan riset secara intensif dan 

produktif.  Sekalipun bukan satu-satunya, 

perpustakaan riset merupakan satu pon-

dasi penting dalam kegiatan pengem-

bangan riset universitas. Berdasarkan 

studi yang dilakukan, telah terjadi 

perubahan penting dalam hal kebutuhan 

mahasiswa pascasarjana terhadap perpus-

takaan, baik dalam hal koleksi, layanan, 

fasilitas, dan model layanan yang 

ditawarkan. Perubahan ini menggam-

barkan telah terjadi transformasi peran 

perpustakaan perguruan tinggi sebagai 

perpustakaan riset.
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